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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Beton porous adalah jenis beton khusus dengan
permeabilitas dan porositas tinggi  yang
diaplikasikan  sebagai plat beton yang
memungkinkan air hujan dan air dari sumber-
sumber lain untuk dapat melewatinya, sehingga
mengurangi limpasan  permukaan  dan
meningkatkan muka air tanah Ginting A, 2017.
Berdasarkan ACI 522R-10 Report On Pervious
Concrete .mix design untuk 1 m3 pervious
concrete terdiri dari: semen (270 - 415 kg),
agregat (1190 - 1480 kg), faktor air semen (0,27
—0,34), dan menggunakan chemical admixtures.
2. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui nilai kuat tekan beton
porous yang dihasilkan pada agregat kasar
bergradasi seragam 10 mm, dan bergradasi
seragam 20 mm, serta agregat kasar bergradasi
menerus 10 mm dan 20 mm pada umur beton
28 hari. 2. Untuk mengetahui nilai porositas
beton porous yang dihasilkan pada agregat kasar
bergradasi seragam 10 milimeter, dan bergradasi
seragam 20 mm, serta agregat kasar bergradasi
menerus 10 mm dan 20 mm pada umur beton
28 hari. 3. Untuk mengetahui nilai permeabilitas
beton porous yang dihasilkan pada agregat kasar
bergradasi seragam 10 mm, dan bergradasi
seragam 20 mm, serta agregat kasar bergradasi
menerus 10 mm dan 20 mm pada umur beton
3,7, dan 28 hari.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian mengenai beton porous ini,
peneliti melakukan dua tahapan pengujian yaitu
pengujian pendahuluan dan pengujian lanjutan.
Pengujian pendahuluan merupakan pengujian
yang dilakukan untuk memeriksa sifat dan
karakteristik material dasar pembentuk beton
porous, yang meliputi, pengujian agregat kasar
(split) sesuai dengan spesifikasi teknis agregat.
Kemudian, data-data hasil pengujian tersebut
digunakan untuk perhitungan campuran beton
(mix design) dengan kuat tekan rencana sebesar
15 MPa. Sedangkan pengujian lanjutan adalah
pengujian permeabilitas dan porositas mengacu
pada standar dari ACI 522 R-10 serta pengujian
kuat tekan karakteristik beton porous mengacu
pada SNI 1974-2011 Cara uji kuat tekan
beton dengan benda uji silinder..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah
dilakukan yaitu pengujian kuat tekan, pengujian
porositas dan pengujian permeabilitas beton
porous maka peneliti membuat analisa yang
dengan cara menggabungkan semua data yang
telah didapat untuk melihat titik optimum yang
dihasilkan oleh campuran agregat kasar seragam
10mm, seragam 20mm, dan menerus 10mm dan
20 mm, selanjutnya data yang telah didapatkan
dibuat ke dalam tabel dan grafik berikut ini.
Berdasarkan hasil dari seluruh pengujian beton
porous, maka didapatkan hasil yang paling
optimum vyaitu pada variasi agregat kasar
bergradasi seragam 10mm, dikarnakan pada
hasil pengujiannya didapatkan perbandingan
yang seimbang dengan nilai kuat tekan yang
cukup tinggi tetapi masih mampu menyerap air
dengan baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa

1. Nilai kuat tekan beton porous yang
dihasilkan pada agregat kasar bergradasi
seragam 10 mm pada umur beton 28 hari
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Kata kunci
Permeabilitas, Porositas.

dikategorikan cukup (complete) vyaitu
sebesar 14.90 MPa, dan agregat kasar
bergradasi seragam 20 mm pada umur
beton 28 hari dikategorikan rendah (low)
yaitu sebesar 13.74 MPa, sedangkan
agregat kasar bergradasi menerus dengan
variasi rasio agregat kasar yang di
kombinasikan antara rasio 10 mm dan 20
mm pada umur beton 28 hari adalah
dikategorikan tinggi (high) yaitu sebesar
15.49 MPa.

Nilai Porositas beton porous yang
dihasilkan pada agregat kasar bergradasi
seragam 10 m pada umur beton 28 hari
dikategorikan cukup (complete) vyaitu
sebesar 18.49%, dan untuk agregat kasar
bergradasi seragam 20mm pada umur
beton 28 hari dikategorikan tinggi (high)
yaitu sebesar 24.71 %, sedangkan agregat
kasar bergradasi menerus dengan variasi
rasio agregat kasar yang di kombinasikan
antara rasio 10 mm dan 20mm pada umur
beton 28 hari dikategorikan rendah (low)
yaitu sebesar 15.09 %.

Nilai Permeabilitas beton porous yang
dihasilkan pada agregat kasar bergradasi
seragam 10 mim pada umur beton 28 hari
dikategorikan cukup (complete) yaitu
sebesar 1.13 cm/detmilimeter, dan untuk
agregat kasar bergradasi seragam 20mm
pada umur beton 28 hari dikategorikan
tinggi (high) yaitu sebesar 1.16 cm/det,
sedangkan agregat kasar bergradasi
menerus dengan variasi rasio agregat
kasar yang di kombinasikan antara rasio
10 mm dan 20 mm pada umur beton 28
hari dikategorikan rendah (low) vyaitu
sebesar 0.98 cm/det.
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